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Lampiran 2. Master Tabel

Nama | Tekanan | BB B IMT Asupan Kategori Asupan Kadar
Darah | (Kg) | (Cm) | (Kg/m?) E P L KH VIT E P T L KH | VIT | Kolesterol
(mmHg) C C Total

SETELAH

MYM | 120/80 56 152 24,24 |1773.7 | 48.2 | 19.3 | 351.8
WP 110/98 52 146 24,39 | 1055.8 | 30.7 | 16.6 | 195.9
RSA 120/80 | 43,2 | 155 17,98 | 2530 | 36.8 | 26 | 253.2
WLN | 110/98 | 53.3 | 155 22,19 |1777.5| 45.2 | 19.1 | 356.2
MG 140/87 | 41,4 | 145 19,69 |4650.9 | 54.5 | 79.3 | 457.3
QNT | 112/88 | 52,8 | 160 20,62 | 1808.3 | 60.9 | 62 146.3
BKP 124/80 70 158 28,04 |1321.4| 51.7 | 56.2 | 152.2
RS 110/89 58 159 22,94 111894 | 62.3 | 33.8 | 159
UH 98/80 45,7 | 145 21,74 | 1465.3 | 38.2 | 141 | 296.4
SNK 121/89 55 150 24,44 |1799.3 | 48.2 | 16.1 | 365.4
SDI 114/87 | 55,9 | 137 29,35 |2163.9 | 67.8 | 56.7 | 345.6
RTH 119/78 | 52,3 | 165 19,21 | 1063.1 | 39.6 | 39.2 | 83.1
DN 102/88 56 150 24,89 | 25449 | 89.6 | 67.3 | 395.2
KTH 106/78 46 148 21 1812.5| 55 | 51.7 | 281.8
ARM 115/90 53 152 22,94 |2983.6 | 70.7 | 36.2 | 284
BGP 107/94 53 154 22,35 |1988.2 | 60.5 | 47 | 330.8
EZ 110/87 | 86,5 | 154 36,47 | 489.6 | 24.9 | 16.8 | 59.7
SH 104/89 | 51,8 | 156 21,29 |1537.3 | 47.6 | 41.3 | 131.3
RN 114/98 | 62,1 155 25,85 | 2470.6 | 53.5 | 36.3 | 234.6
YL 110/87 78 150 34,67 | 1864.3 | 65.6 | 48.9 | 290.45

IDERSEREISTOvANNNN Def. Sedang i 70:79% | Def. Ringan : 80-89% [ Normal : 90-119%
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Lampiran 3. Desain Penelitian

Tabel 15. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan  Prosttest Selisih kadar

Kolesterol
P1 T1 X Tz S= Tz-T1
P2 TP‘] Xp Tp2 Sp = Tp2'Tp1
P3 Ts1 Xs Ts2 Ss = Tso-Ts1
P4 Tki Xk Tk2 Sk =Tko-Tk1

Keterangan :
P1 : kelompok kontrol

P2 : kelompok intervensi dengan pemberian susu 1 kali sehari selama
14 hari

P3 : kelompok intervensi dengan pemberian susu 2 kali sehari selama
14 hari

P4 : kelompok intervensi dengan pemberian susu 3 kali sehari selama
14 hari

T1 : Rata-rata kadar kolesterol kelompok kontrol hari pertama

Tr1: Rata-rata kadar kolesterol kelompok perlakuan pada hari pertama
(pre-test) sebelum pemberian susu takokak (Solanum torvum
Swartz) sebanyak 150ml yang diberikan 1 kali sehari selama 14
hari.

Ts1: Rata- Rata-rata kadar kolesterol kelompok perlakuan pada hari
pertama (pre-test) sebeluum pemberian susu takokak (Solanum
torvum Swartz) sebanyak 150ml yang diberikan 2 kali sehari selama
14 hari.

Tk1 : Rata- Rata-rata kadar kolesterol kelompok perlakuan pada hari
pertama (pre-test) sebeluum pemberian susu takokak (Solanum
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torvum Swartz) sebanyak 150ml yang diberikan 3 kali sehari selama
14 hari.

: Tanpa perlakuan

: Pemberian susu takokak (Solanum torvum Swartz) sebanyak
150ml yang diberikan 1 kali sehari selama 14 hari.

Pemberian susu takokak (Solanum torvum Swartz) sebanyak
150ml yang diberikan 2 kali sehari selama 14 hari.

Pemberian susu takokak (Solanum torvum Swartz) sebanyak
150ml diberikan yang 3 kali sehari selama 14 hari.

: Rata-rata kadar kolesterol kelompok kontrol setelah perlakuan
pada hari pertama hingga hari ke-14.

: Rata-rata kadar kolesterol kelompok intervensi setelah pemberian
susu takokak (Solanum torvum Swartz) sebanyak 150ml yang
diberikan 1 kali sehari selama 14 hari.

: Rata-rata kadar kolesterol kelompok intervensi setelah pemberian
susu takokak (Solanum torvum Swartz) sebanyak 150ml yang
diberikan 2 kali sehari selama 14 hari.

: Rata-rata kadar kolesterol kelompok intervensi setelah pemberian
susu takokak (Solanum torvum Swartz) sebanyak 150ml yang
diberikan 3 kali sehari selama 14 hari.

. Selisih antara rata-rata kadar kolesterol pre-test dan post test
hingga hari ke-14 pada kelompok kontrol.

. Selisih antara rata-rata kadar kolesterol pre-test dan post test
hingga hari ke-14 pada kelompok perlakuan pemberian susu
takokak sebanyak 150ml yang diberikan 1 kali sehari selama 14
hari.

. Selisih antara rata-rata kadar kolesterol pre-test dan post test
hingga hari ke-14 pada kelompok perlakuan pemberian susu
takokak sebanyak 150ml yang diberikan 2 kali sehari selama 14
hari.

: Selisih antara rata-rata kadar kolesterol pre-test dan post test
hingga hari ke-14 pada kelompok perlakuan pemberian susu
takokak sebanyak 150ml yang diberikan 3 kali sehari selama 14
hari.



Lampiran 4. Definisi Operasional Penelitian

Tabel 16. Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur  Skala
Penelitian Operasional
Pemberian Buah takokak Mengukur - -
Susu yang sudah pemberian
Takokak diolah menjadi susu takokak
minuman dengan diberikan pada
tambahan susu kelompok
dengan intervensi
penambahan 150 sebanyak 150
ml air yang ml selama 14
kemudian hari.
disajikan dalam
bentuk minuman.
Kadar Kolestrol HDL Pemeriksaan Kategori : Rasio
Kolestrol diambil sebelum  laboraturium 1. Rendah: <40
HDL dan sesudah dengan mg/dL
pemberian susu menggunakan 2. Tinggi: 260
takokak. metode mg/dL
CHOD-PAP (Rusilanti, 2014).
dengan alat
spektrofometer
Asupan Jumlah energi Wawancara Kategori : Rasio
Makanan  dan zat gizi recall asupan 1. Defisit tingkat
makro dan mikro  makan sehari berat (>70%
yang diperoleh AKG)
dari beberapa 2. Defisit tingkat
jenis makanan sedang (70-
dan minuman 79% AKG)
serat frekuensi 3. Defisit tingkat
dalam sehari dan ringan (80-
hasilnya 89% AKG)
dibandingkan 4. Normal (90-
dengan 119% AKG)
kebutuhan. 5. Lebih (=120

AKG)




Lampiran 5. Pembuatan Susu Takokak

1) Alat
- Sendok
- Timbangan digital
- Teflon
- Mangkok
- Kompor
- Oven Sepatula
- Blender
2) Bahan
- Tepung takokak 50 gr (9%)
- Susu full cream 130 gr (23,4%)
- Susu skim 270 gr (48,6%)
- Maltosa 80 gr (14,4%)
- Gula halus 25 gr (4,5%)

45



3) Prosedur Pembuatan

Siapkan bahan yang
dibutuhkan

A4

Setelah itu ambil tepung takokak sebanyak 50
gram dan campurkan dengan air sebanyak 250
ml, aduk rata kemudian peras

\Z

Air perasan yang telah didapat
diuapkan diatas api kecil hingga
menjadi sampai 80-100 ml larutan

\Z

Setelah diuapkan menjadi 100 ml, tunggu
cairan hingga dingin. Kemudian
campurkan 20 gram maltodextrin, dan 10
gram susu skim, 5 gram gula halus aduk
rata

NS

Setelah tercampur rata, panaskan teflon diatas

kompor dengan api sedang, masukkan adonan

secara perlahan dan bergantian tunggu hingga
kering, usahakan dibuat setipis mungkin

N/

Setelah mengering, masukkan
kedalam oven selama 1 jam dengan
suhu 60°C

N\

Setelah adonan kering, selanjutnya masukkan
kedalam blender, lalu saring dengan saringan
80 mesh agar tidak ada butiran yang kasar

NS

Setelah didapatkan serbuk selanjutnya campurkan susu
skim sebanyak 260 gram, 130 gram susu full cream
sebanyak 20 gram gula halus, dam 60 gram maltodextrin.
Aduk hingga rata

N4

Kemas bubuk takokak
sebanyak 40 gram dalam
kemasan




Lampiran 6. Data Statistik

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tingkat_Kepatuhan ,143 15 ,200" ,955 15 ,615
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
Tingkat Kepatuhan
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
P2 5 82.8600 8.16107 71.40 92.90
P3 5 83.5600 8.61412 71.40 92.90
P4 5 70.4600 9.19663 57.10 81.00
Total 15  236.8800 25.97182 199.90 266.80
ANOVA
Tingkat_Kepatuhan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 543,100 2 271,550 3,614 ,059
Within Groups 901,536 12 75,128
Total 1444,636 14

Tingkat_Kepatuhan

Subset for alpha
=0.05
Perlakuan N 1
Tukey HSD? P4 5 70,4600
P2 5 82,8600
B8 5 83,5600
Sig. ,081

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Energi 173 20 ,119 ,884 20 ,021

Protein ,086 20 ,200 ,981 20 ,949

Lemak ,150 20 ,200° ,942 20 ,264

Karbohidrat ,134 20 ,200° ,966 20 ,672

Vit C ,256 20 ,001 ,746 20 ,000

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Descriptives
N Mean Std. Deviation Std. Error ~ Minimum ~ Maximum

Energi P1 5 2357.5800 1383.93326  618.91377 1055.80 4650.90
P2 5 1516.7400 279.64381  125.06052 1189.40 1808.30
P3 5 2113.6000 731.37905  327.08265 1063.10 2983.60
P4 5 1670.0000 740.08742  330.97715 489.60 2470.60
Total 20 1914.4800 875.82251  195.83987 489.60 4650.90

Protein P1 5 43.0800 9.40516 4.20611 30.70 54.50
P2 5 52.2600 9.87335 4.41550 38.20 62.30
3 5 64.5400 18.63862 8.33544 39.60 89.60
P4 5 50.4200 15.81730 7.07371 24.90 65.60
Total 20 52.5750 15.08641 3.37342 24.90 89.60

Lemak P1 5 32.0600 26.63706 11.91246 16.60 79.30
P2 5 36.4400 22.15588 9.90841 14.10 62.00
3 5 50.2200 12.78581 5.71799 36.20 67.30
P4 5 38.0600 12.87451 5.75766 16.80 48.90
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Total 20 39.1950 19.22891 4.29972 14.10 79.30
Karbohidrat P1 5 322.8800 101.23555 45.27392 195.90 457.30
P2 5 223.8600 100.81313 45.08500 146.30 365.40
B8 5 277.9400 118.68238 53.07638 83.10 395.20
P4 5 209.3700 112.30739 50.22539 59.70 330.80
Total 20 258.5125 109.81407 24.55517 59.70 457.30
Vit C P1 5 13.5200 4.28684 1.91713 7.90 17.60
P2 5 28.6800 34.70478 15.52045 7.30 89.40
B8 5 35.7000 32.98826 14.75280 4.80 84.10
P4 5 20.9000 25.64790 11.47009 5.00 65.00
Total 20 24.7000 26.41443 5.90645 4.80 89.40
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan Mean Rank
Energi P1 5 11,20
P2 5 7,20
BS 5 13,40
P4 5 10,20
Total 20
Protein P1 5 6,30
P2 5 10,70
B8 5 15,00
P4 5 10,00
Total 20
Lemak P1 5 8,20
P2 5 9,00
BS 5 14,20
P4 5 10,60
Total 20
Karbohidrat P1 5 13,80



P2 5 9,20

B8 5 11,40

P4 5 7,60

Total 20
Vit_C P1 5 10,50

P2 5 11,70

B8 5 11,10

P4 5 8,70

Total 20

Test Statistics®®
Energi Protein Lemak Karbohidrat Vit C

Kruskal-Wallis H 2,840 5,458 3,034 3,114 ,721
Df 3 3 3 3 3
Asymp. Sig. 417 ,141 ,386 ,374 ,868

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Perlakuan
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kolesterol Sebelum ,097 20 ,200 977 20 ,898
Sesudah 174 20 ,116 ,920 20 ,100
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1  P1_Sebelum 174.2000 5 36.90122 16.50273
P1_Sesudah 189.0000 5 38.92942 17.40977
Pair2  P2_Sebelum 171.4000 5 29.77919 13.31766
P2_Sesudah 152.8000 5 31.23620 13.96925
Pair3  P3_Sebelum 196.2000 5 32.29087 14.44091
P3_Sesudah 160.4000 5 37.07155 16.57890
Pair4  P4_Sebelum 227.0000 5 32.44226 14.50862
P4 Sesudah 166.6000 5 37.18602 16.63009
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair 1 P1_Sebelum- -14.80000 16.36154 7.31710 -35.11554 5.51554 -2.023 4 113
P1_Sesudah
Pair2 P2 _Sebelum- 18.60000 15.53383  6.94694 -.68780 37.88780 2.677 4 .050
P2 Sesudah
Pair3 P3_Sebelum- 35.80000 9.65401  4.31741 23.81296 47.78704 8.292 4 .001
P3_Sesudah
Pair4 P4_Sebelum- 60.40000 22.56768 10.09257 32.37853 88.42147 5.985 4 .004

P4 Sesudah
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Selisih  P1 .217 5 .200° .855 5 212
P2 .290 5 197 .897 5 .393
B8 .255 5 .200° .852 5 .200
P4 .248 5 .200° .923 5 .552
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
Selisih
95% Confidence
Interval for Mean Minimum = Maximum
Std. Lower Upper
N Mean Deviation Std. Error  Bound Bound
P1 5 -14.8000 16.36154 7.31710 -35.1155 5.5155 -35.00 .00
P2 5 18.6000 15.53383 6.94694 -.6878 37.8878 3.00 44.00
P3 5 35.8000 9.65401 4.31741 23.8130 47.7870 25.00 46.00
P4 5 60.4000 22.56768 10.09257 32.3785 88.4215 30.00 84.00
Total 20  25.0000 31.97038 7.14879  10.0374 39.9626 -35.00 84.00
ANOVA
Selisih
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 14974.000 3 4991.333 17.963 .000
Within Groups 4446.000 16 277.875

Total 19420.000 19




Dependent Variable: Selisih

Tukey HSD

Multiple Comparisons

Mean Difference

95% Confidence Interval

(I) Perlakuan (J) Perlakuan (I-J) Std. Error Lower Bound Upper Bound
P1 P2 -33.40000° 10.54277 .027 -63.5631 -3.2369
P3 -50.60000" 10.54277 .001 -80.7631 -20.4369
P4 -75.20000° 10.54277 .000 -105.3631 -45.0369
P2 P1 33.40000° 10.54277 .027 3.2369 63.5631
P3 -17.20000 10.54277 .390 -47.3631 12.9631
P4 -41.80000° 10.54277 .006 -71.9631 -11.6369
P3 P1 50.60000" 10.54277 .001 20.4369 80.7631
P2 17.20000 10.54277 .390 -12.9631 47.3631
P4 -24.60000 10.54277 132 -54.7631 5.5631
P4 P1 75.20000" 10.54277 .000 45.0369 105.3631
P2 41.80000° 10.54277 .006 11.6369 71.9631
P3 24.60000 10.54277 132 -5.5631 54.7631
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Selisih
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3
P1 5 -14.8000
P2 5 18.6000
P3 5 35.8000 35.8000
P4 5 60.4000
Sig. 1.000 .390 132
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
ses_p4 vitC Statistic df Sig. Statistic df Sig.
seb _p1 defisit tingkat berat .329 4 .895 4 .406
seb_p2 defisit tingkat berat .283 4 .863 4 272
seb_p3 defisit tingkat berat 441 4 .630 4 .001
seb_p4 defisit tingkat berat .298 4 .849 4 224
seb_p1_vitC defisit tingkat berat . 4 . 4 :
seb_p2 vitC defisit tingkat berat 441 4 .630 4 .001
seb_p3 vitC defisit tingkat berat 441 4 .630 4 .001
seb_p4_vitC defisit tingkat berat 4 4



Test Statistics?
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ses_p3_vi
tC - ses_p4_vitC
ses_p1- ses_p2- ses_p3 - ses_p4- ses pl_vitC- ses_p2_ vitC -seb_p3 vi-
seb p1 seb p2 seb _p3 seb_p4 seb _p1 vitC  seb p2 vitC tC seb_p4 vitC
z -577° .000° -447° -577¢ .000° -1.000° .000° .000°
Asymp. .564 1.000 .655 .564 1.000 317 1.000 1.000

Sig. (2-
tailed)




Lampiran 7. Produk Susu Takokak
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan

IBY /1
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